
SIAP MELAYANI SUPAYA TUHAN DIMULIAKAN
“Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai

pengurus yang baik dari kasih karunia Allah. Jika ada orang yang berbicara, baiklah ia berbicara
sebagai orang yang menyampaikan firman Allah; jika ada orang yang melayani, baiklah ia

melakukannya dengan kekuatan yang dianugerahkan Allah, supaya Allah dimuliakan dalam segala
sesuatu karena Yesus Kristus. Ialah yang empunya kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya!

Amin” 
(1 Petrus 4:10-11)

Pada  bulan  Oktober  ini,  kita  keluarga  besar  GMI  kembali  akan  menggelar  Retreat  Encounter
(Perjumpaan) & GMI Family Days 2018 yang mengajak seluruh jemaat di lingkungan GMI untuk bersatu
dalam menggenapkan visi yang telah diberikan Tuhan kepada kita gereja-Nya. Tema Retreat dalam tahun
2018 ini adalah  „Diperlengkapi untuk melayani“ (Efesus 4:12). Tujuan diadakannya Retreat Encounter
adalah  untuk mengajak  seluruh jemaat  yang  selama ini  belum melayani  dapat  siap untuk memenuhi
panggilan Tuhan. Masih ada jemaat Tuhan yang masih belum menyadari, bahwa betapa pentingnya setiap
anggota Tubuh Kristus ikut  melayani dalam tubuh Kristus. Ini bukanlah masalah apakah kita bisa atau
tidak bisa, mau atau tidak mau ikut, tetapi masalahnya bagaimana kita dapat memenuhi panggilan sebagai
anggota  Tubuh Kristus  untuk bisa  saling melayani  satu dengan yang  lain  dan juga untuk memenuhi
panggilan  pelayanan  khusus  dalam  pembangunan  tubuh-Nya.  Keikutsertaan  dan  keterlibatan  setiap
anggota Tubuh Kristus dalam mengikuti Retreat Encounter merupakan bagian yang tak terpisahkan untuk
mewujudkan rencana-Nya bagi masa depan gereja-Nya. Retreat dapat menjadi salah satu sarana penting
bagi pencapaian visi misi pembangunan tubuh-Nya seperti tertulis dalam Efesus 4:16 yang mengatakan –
“Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, --yang rapih tersusun dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua
bagiannya,  sesuai  dengan  kadar  pekerjaan  tiap-tiap  anggota--menerima  pertumbuhannya  dan
membangun dirinya dalam kasih”.  Itu sebabnya rasul Paulus merasa perlu untuk menjelaskan kepada
jemaat  di  Efesus,  agar  setiap  anggota  Tubuh  Kristus  perlu  diikat  menjadi  satu  dalam  melakukan
pelayanan  sesuai  dengan  kadar  pekerjaan  tiap-tiap  anggota.  Setiap  anggota  perlu  memperhatikan
pelayanan  yang  dia  terima  dalam  Tuhan  yang  perlu  dijalankan  sepenuhnya  demi  kepentingan
pembangunan tubuh-Nya.   Kata “sepenuhnya” merupakan sebuah kata penting yang juga menunjukkan
komitmen tertinggi untuk memenuhi panggilan Tuhan. Setiap anggota keluarga Allah dipanggil Tuhan
untuk  melakukan  pelayanan  yang  diterimanya  dengan  sepenuhnya untuk  kepentingan  seluruh  tubuh
Kristus. Bila kita semua rindu menggenapkan visi Efesus 4:16 dalam kehidupan seluruh jemaat GMI,
maka sangatlah efektif apabila minimal setiap orang yang sudah menjadi anggota GMI dapat menjalankan
pelayanan  yang  sepenuhnya di  setiap  kota  di  mana  dia  berada.  Keikutsertaan  setiap  anggota,
pengorbanan waktu, uang dan tenaga sangat diharapkan dari penyelenggaraan retreat ini. Inilah juga yang
dirindukan  rasul  Paulus  dari  jemaat-jemaat  yang  didirikan-nya,  yaitu  supaya  setiap  anggota  dapat
menerima  pelayanan  dalam  Tuhan  dan  dapat  menjalankan  pelayanan  itu  dengan  sepenuhnya  demi
keberhasilan pembangunan tubuh-Nya.  Hari  kedatangan Tuhan sudah semakin dekat dan marilah kita
semakin giat melayani  selama masih siang. Akan datang malam, di mana tidak ada seorangpun yang
dapat bekerja (Yohanes 9:4 – „Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang mengutus Aku, selama masih
siang; akan datang malam, di mana tidak ada seorangpun yang dapat bekerja“). Mari kita melayani
bersama untuk memuliakan Tuhan.  “...  Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani,  melainkan
untuk melayani ..” (Markus 10:45). Mari kita juga mengingat apa yang dikatakan Yesus dalam Yohanes
12:26, „Barangsiapa melayani Aku, ia harus mengikut Aku dan di mana Aku berada, di situpun pelayan-
Ku  akan  berada.  Barangsiapa  melayani  Aku,  ia  akan  dihormati  Bapa.“ Sampai  jumpa  di  retreat
kekeluargaan kita,  Tuhan Yesus memberkati! Amin!
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